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PENDAHULUAN

A. Alasan Pemilihan Judul
Media sebagai sebuah sistem komunikasi manusia telah kian penting di
dunia dimana pengalaman primer telah digantikan oleh komunikasi sekunder,
seperti media cetak, radio,televisi dan film. Media telah memainkan peran penting
dalam merombak tatanan sosial menjadi masyarakat serba massal
Media tidak hanya menyaring pengalaman eksternal manusia, melainkan
bahkan ikut membentuk pengalaman. itu sendiri'. Media menyajikan aneka
informasi tentang dunia. Namun karena media menyajikannya dalam bahasa,
stereotipe, dan harapannya sendiri, media sering merﬁbuat manusia frustasi dalam
upayanya mengaitkan kehidupan pribadinya dengan kenyataan dunia
disekelilingnya. Manusia kian tergantung pada media untuk memperoleh
informasi dan kian rapuh terhadap manipulasi da.n eksploitasi kalangan tertentu '
dimasyarakat yang 'mlcnguz‘isai media’ |
Adanya media massa yang bebas adajah salah satu syarat terwujudnya
demokrasi. Media massa di Amerika Serikat bahkan dianggap sebagai salah satu
cabang_ pemerintah karena begiﬁx pentingnya peran media massa dewasa. ini
terutama dalam menjalankan mekanisme kontrol terhadap pemerintah. Selain itu
pers dengan perangkatnya yaitu media massa juga turut bqrperan dalam proses

pencerdasan bangsa. Media kini sudah berdiri menjadi suatu industri besar yang

'William L.Rivers,et.al, Media Massa dan Masyarakat Modern, Edisi kedua, diterjemahian olch
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tentu saja jika dilihat dari segi ekonomi sangat menguntungkan. lf;:erusahaan-
perusahaan media muncul dimana- mana dari yang berskala kecil hingga berskala
besar sehingga hampir semua orang di seluruh dunia dapat mengaksesnya. Sebut
saja misalnya Viacom, Disney, Time Warner, Columbia Picture dan New
Corporation. Sederetan perusahaan media tersebut yang kini membentuk kerajaan
media dan menguasai pasar media global.

Media kini bukanlah hanya sekedar alat komunikasi sederhana, namun
perkembangannya sudah begitu pesat menjadi salah satu industri bisnis layaknya
industri manufaktur maupun industri besar lainnya. Namun tentu saja industri
media yang makin besar tidak Icpas dari konflik kepentingan didalamnya.
Kepentingan ekonomi politik dalam industri media sangat besar pengaruhnya bagi

perkembangan media itu sendiri.

Perbedaan kepribadian suatu media dengan media lainnya akan terasa
penting dalam mempertahankan eksistensi dan citra media yang bersangkutan.
Penerbitan pers bukan sekadar diisi dengan kegiatan jurnalisme dalam mencari,
mengelola dan menyajikan informasi saja. Di balik semua itu, kegiatan jumalisme
yang menjadi pendukung dalam mempertahankan eksistensi dan mengemas
produk yang bermutu. Apa yang disebutkan terakhir ini sangat penting bagi
scbuah institusi pers agar ia tidak melacurkan diri dan tetap mempertahankan apa

yang menjadi moralitas perjuangannya.

Hubungan masyarakat dengan institusi media sangat ditentukan oleh
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memiliki persepsi dan kepercayaan yang bertolak dari kepribadian suatu media.
Hal ini tentu berdasarkan pilihan informasi yang dilakukan pengelolanya apakah
sudah sesuai dengan harapan (expection) khalayak. Khalayak yang ‘berselera
rendah’ tentunya hanya menginginkan informasi-informasi yang melukiskan
kehidupan sosial kelompoknya, termasuk apa yang dibuat kelompok penentu
kebijakan yang cenderung menyembunyikan realitas sosial yang sesungguhnya,
Berbeda dengan khalayak yang menginginkan perubahan-perubahan. Informasi
yang disajikan media massa harus menyentuh semua aspek kehidupan dan mampu
memberikan solusi terhadap realitas sosial yang menghambat terjadinya

perubahan-perubahan itu sendiri.

Kesesuaian antara harapan khalayak 'dengan sajian informasi media
memang gampang diucapkan. Tetapi memerlukan kerja keras dan jatuh bangun
dalam merealisasikannya, kecuali keberadaan media massa yang ingin
mempertahankan stau_Js quo. Penyajian informasi yang sesuai diperlukan kejelian
dalam mernbaca harapan khalayak dan menetapkan dengan cermat kﬁleﬁa atau

dasar penilaian dalam memilih, mengelola dan menyajikan informasi.

Kriteria umum yang berlaku dalam kerja jurnalisme kerap digunakan
dalam menghadapi informasi media. Setiap jumalis biasanya merasa sudah
memahami kriteria informasi. Tetapi kalau diajak untuk melihatnya dalam kaitan

dengan harapan khalayak agaknya akan lain soalnya.

Ketidakcermatan akan membawa pengelola untuk menyajikan
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yang bersifat abstrak. Informasi-informasi seperti itu hanya untuk memuaskan
pengelola media yang bersangkutan karena tidak menyajikan informasi apa yang

dibutuhkan masyarakat.

Media .scbagai salah satu pendukung demokrasi kemudian agak
diragukan kemampuannya dalam memberikan informasi yang benar dan seimbang

ketika harus dibenturkan pada suatu kepentingan.

Kepemilikan media global semakin terkonsentrasi kepada segelintir
Ikonglomcrat saja. Hal ini mengkhawatirkan karena kemudian hanya beberapa
perusahaan media yang pada akhirnya menguasai pasar media global. Selanjutnya
indusﬁi media -yang semakin terkonsentrasi ditangan sekelompok orang
pengusaha ( kapitalis ) — akan dijadikan bisnis besar untuk kepentingan
pengumpulan laba sebesar-besarnya dengan wilayah garapan seluas-liasnya.
Dampak lainnya , media yang dihasilkannya terus-menerus menghasilkan industri
hiburan — yang memudahkan akumulasi modal - yang dilawankan dengan
kewajiban menunaikan fungsi informasi dan edukasi kepada publik. Pendéknya,
orientasi industri media yang ada sekarang banyak bergeser dari urusan jurnalisme
publik .

Tentang mutu jurnalistik, ada kekhawatiran besar bahwa membesarnya
industri media ini lebih menghasilkan produk jumalistik yang lebih rendah.

.International Federation of Journalists ( IFJ ) mencatat biaya yang dikelvarkan
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industri media untuk kepentingan riset makin sedikit, anggaran untuk melakukan
kegiatan jurnalistik lacakan menurun, dan pelatihan wartawan menurun drastis.
Keterpurukan industri media kepada segelintir pemilik saja akan
mengakibatkan kondisi yang tidak sehat artinya tidak demokratis karena
cenderung mengabaikan pluralitas pendapat yang ada.
Dengan uraian tersebut diatas, penulis tertarik untuk menulis skripsi
dengan judul : DAMPAK KONGLOMERASI MEDIA TERHADAP

KEHIDUPAN DEMOKRASI DI AMERIKA SERTKAT

B. Tujnan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini dimaksudkan untuk :

1. Mengetahui kepemilikan media global dan gelombang mecrger dalam
perusahaan media dunia serta sejauh mana hal ini dapat mempengaruhi
demokrasi

2. Melihat dari segi ekonomi politik dibalik kepemilikan media terpusat
tersebut,

3. Memberikan sumbangan pengetahuan yang berharga bagi peminat ilmu
sosial dan politik terutama ilmu hubungan intcmasional sehingga dapat
mengetahui perkembangan industri media sebagai bentuk perluasan
“power “ yang juga merupakan kajian dari ilmu HI

4. Mengembangkan kajian studi Hubungan Internasional terutama yang
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C. Latar Belakang Masalah

Kelambatan perubahan terasa mengerikan jika diingat bahwa kita telah
menyaksikan revolusi komunikasi yang berdampak besar terhadap media massa,
baik isi berita maupun tata cara penyampaiannya.

Ada banyak faktor yang membuat kemajuan teknologi kian cepat.
Semua teknologi baru sekarang ini adalah teknologi elektronik. Teknologl ini
begitu cepat baerganti antara lain karena konsumen mau segera menyingkirkan
produk lama untuk memiliki produk baru yang lebih menarik. Media massa pun
sebagai sumber informasi juga dituntut untuk lebih maju dengan memanfaatkan
kemajuan teknologi yang ada. Namun seirin_g dengan itu, media scbagai salah satu
penopang demokrasi agak diragukan peranannya.

Wacana tentang media sama dengan wacana tentang perempuan
misalkan, berkali-kali berdengung di sekitaran apresiasi masyarakat modern
dalam menyikapi kisi-kisi idealistik yang bertutur tentang humanitas. Sama
seperti suara-suara yang berteriak dari padang gurun, bicara tentang media-adalah
juga bicara tentang keselamatan. Media dengan kemewahan ‘awas sosialnya’
memiliki kewajiban ‘membebaskan’ massa. Bahwa advokasi adalah keharusan
demi memenuhi target sosial yang dikenakannya, schingga objektifikasi' tidak
semata perjalanan the second reality yang justru membuat frame dalam frame.

Membesarnya perusahaan media semata-mata bukan perkembangan

bagus untuk bisnis, tetapi bedampak tak baik bagi perkembangan masyarakat
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nilai, pendapat, dan informasi tertentu yang bisa membawa pembaca atau
konsumen terpengeruh atas isi media tersebut . !

Apa jadinya jika media penuh dengan berita menyesatkan, tidak
menyampaikan informasi yang sesungguhnya kepada masyarakat, mengabaikan
_hak publik mendapatkan informasi , dan menyajikan hiburan yang tidak sehat
bagi masyarakat ketimbamg menyampaikan informasi yang mengandung
pendidikan atau informasi berguna lainnya

Dibalik ketakutan atas dampak media dan usaha melindungi
masyarakat dengan berbagai aturan yang meperkecil ruang ekspansi industri
media, sebenarnya terselip harapan bahwa industri media- disamping scbagai
industri besar dan .mcnyerap tenaga kerja yang besar pula — harus tetap punya
prinsip menjalankan fungsi informasi dan edukasi kepada khalayak. indusﬁi
media massa bukan sekedar tempat mehcari untung sebab komodiias yang ia jual
berbeda dengan scpatu, pakaian, tas, atau produk manufaktur lain. Isi media
sebagian membentuk isi kepala konsumennya. Sebagai sumber pengetahuan,
media menyajikan informasi dunia liar kepada orang-orang, yang kemudian
menggunakannya untuk membentuk atau menyesuatkan gambaran mentalnya
tentang dunia®

Sebagai suatu fenomena bisnis, industri media memang sangat .*
menarik, dinamis dan menyimpan potensi tersendiri karena pada dasarnya para

pemilik media ini lalu menjadi “ anak emas “ pemberitaau pers iti sendiri.
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Bisa dilihat dari beberapa transaksi, nilai merger makin lama makin
meningkat dan beberapa kali transaksi itu memecahkan rekor dalam transaksi
bisnis yang terjadi pada industri media global’. Gelombang merger yang terjadi
sejak tahun 1980-an itu terus berlangsung dalam industri media global, yang
selain mencatatkan nilai transaksi yang semakin membumbung, juga
menghasilkan prup media yang semakin sedikit.

Dampak lain dari semakin terkonsentrasinya kepemilikan media ini
adalah komersialisasi yang makin dominan dalam industri media. Media yang
dihasilkan terus menerus menghasilkan industri hiburan — yang memudahkan
gkumulasi modal — yang dilawankan dengan kewajiban menunaikan fungsi
informasi dan edukasi kepada publik. Pendeknya orientasi industri media yang
ada sekarang banyak bergeser dari urusan-jurnalisme publik. Yang marak adalah
tayangan infolainment, istilah yang salah kaprah karena anggapannya informasi
haruslah menghibur.

Pengamat Media, Ben Bagdikian, sampai tujuh kali merevisi buku
Media Monopoly® hanva sekedar mendapat potret terakhir industri media di
Amerika Serikat ( AS ). '

Bagdikian melihat grup pemilik media di AS makin sedikit. Dalam
survey pertamanya di tahun 1980-an, ia mencatat masih ada sekitar 20 grup media
di seluruh AS. Selang beberapa tahun kemudian, ia kembali menghitung jumlah

grup media yang ada disana. Hasilnya mengejutkan karena jumlahnya tinggal

3 Ignatius Taryanto,” Kepemilikan Media Terpusa: dan Ancaman terhadop Demokrasi™, Kompas,
4 Agustus 2004
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belasan. Awal tahun 1990-an ia kembali melakukan survey. Jumlahnya makin
sedikit. Hingga tahun 1997, tahun terkhir surveynya, tinggal lima grup media
yang memiliki lebih dari 60 persen media di AS.

Laporan IF] ( Internasional Federation of Journalist )’ dalam
kongresnya yang terakhir di Yunani, Mei 2004, bahkan mencatat derajat proses
merger dan akuisisi yang terjadi dalam beberapa tahun belakangan ini sangat
mengagetkan. Hanya dalam 3 tahun sejak 2001, wartawan berbicara dalam
konteks hanya ada 10 perusahaan konglomerat media yang menguasai pasar
media di dunia. Hari ini jumlahnya tinggal setengahnya™.?®

Kepemilikan media rupanya berdampak kepada turunnya kualitas
jurnalistik apabila pemilik lebih memilih mendapat keuntungan sebesar-besarnya
dan mengeiuarkan vang sekecil-kecilnya, dan memproduksi isi media yang
cenderung memberikan hiburan pada pembaca atau penonton, dan tidak
memberikan ruang yang cukup lelnasa untuk mengembangkan kualitas jurnalistik,
semisal memperdalam liputan investigasi, memberikan pelatihan rutin kepada
warlawan, menghalang-halangi terbentuknya serikat pekerja di berbagai media,
hingga kesoal swasensor yang terjadi dikalangan wartawan karena media dimana
mereka bekerja banyak mengalami konflik kepentingan dengan para pengiklan

dan politikus yang harusnya mereka kritik.

" nitro’™™"



10

D. Pokok Permasalahan -
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka penulis
mengajukan permasalahan sebagai berikut. “ Bagaiinana dampak kepemilikan

media oleh-korporasi bisnis terhadap kehidupan demokrasi di Amerika Serikat?"

k. Kersngks Dasar Pemikiran

Dalam menganalisa suatu masalah, agar lebih mudah dipahami maka
kita memerlukan sebuah teori . teori memberikan bentuk penjelasan paling uraum
yang memberitahukan mengapa sesuatu terjadi dan kapan sesuatu Eisa diduga
terjadi. Jadi selain dipakai untuk ekplanasi, teori juga menjadi dasar bagi prediksi.
Untuk mempelajari masalah tersebut penulis menggunakan teori dan konsep

dalam ilmu hubungan internasional.

Teori Komunikasi Habermas

Dalam I-"_andangan\’ Habermas, usaha manusia upituk menjadi rasiotial
akan membuahkan hasil yang positif. Baginya mangsia dapat melakukan
emansipasi dan lepas dari irasionatitas.’

" Menurut Habermas, rasio merupakan sesuétu yvang berkaitan crat
dengan kemampuan linguistik manusia. Sebagai ganti dari ‘paradigma kerja*'’,
rasio didasarkan pada ‘parat:iigma komunikasi’, Implikasi dari ‘paradigma
komunikasi’ ini adalah “Memahami praxis emansipatoris gebagai dialog-dialog

komunikatif dan tindakan-tindakan komunikatif yang menghasilkan pencerahan.

® Bcn Agger, Teori Sosial Kritis, Kreasi wacana Yopyakarta, 2003, hal 188
'¢ Marx dani para pendahulu Teori Kritts memandang rasio scbagat kesadaran untuk mclakukan
emansipasi revolustoner dikutip dari ibid hal 190
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Dengan paradigma ini, alih-alih mengikuti para pendahulunya yang menempuh
‘jalan revolusioner’ untuk menjungkirbalikkan strutur masyarakat sosialis,
Habermas memilih menempuh jalan konsensus dengan sasaran ‘demokrasi
radikal’. Dalam hal ini Habermas mengupayakan jalinan hubungan-hubungan
sosial yang tcrbentuk dalam lingkup ‘komunikasi bebas dari penguasaan® atau
komunikasi sejajar antar pihak-pihak yang terlibat di dalamnya.

Teori ini untuk menganalisa dan menjelaskan hilangnya hdk
masyarakat/ khalayak untuk memiliki ruang publik yang bebas ( the frec public
sphere ) dari dominasi kekuasaan. Tempat dimana transaksi komunikasi yang
bebas bisa dilakukan oleh warga masyarakat. Seharusnya disinilah peran media
dalam masyarakat diharapkan untuk menciptakan komunikdsi yang bebas.
Habermas menyatakan, bahwa dalam komunikasi yang bebas dari dominasi, para
partisipan ingin membuat lawan bicaranya memahami mdksuditya dengan
berusaha mencapai apa yang discbuthya sebapai ‘klaim-klaim kesahihan' (validity
claims)"'. Klaim-klaim inilah -keberidrdn(truth), ketepatan (rightress), kejujuran
(sincerety), dan komprehensibilitas(comprehensibility)- yang dipandang rasional

dan akan diterima tanpa paksaan sebagai hasil konsensus.

Konsep Hegemoni Gramsci
Konsep hegemoni Gramsci ini untuk menjelaskan bahwa saat ini

media massa telah menjadi alat penguasa vuntuk menciptakan reproduksi ketaatan
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publik. Sehingga menyebabkan massa kehilangan otoritas berekspresi karcna
hegemoni media dalam menguasai opini publik.

Gramsci memberikan konsep hegemoni yang taktis dan berbeda
dengan Lenin. Konsep Hegemoni Lenin adalah strategi untuk revolusi yang harus
dijalankan kclas pekerja dan anggota-anggotanya untuk memperoleh dukungan
mayoritas.

Maka hegemoni bukanlah hubungan dominasi dengan menggunakan
kekuasaan, melainkan hubungan persetujuan dengan kepemimpinan politik dan
ideologis. Hegemoni adalah suatu organisasi konsensus™

Konsep hegemoni inilah yang bagi Gramsci mensyaratkan penggunaan
kekuatan koersif negara hanya sebagai pilihan terakhir bila "kesadaran ;pontan
menemui kegagalannya"!?

Gramsci memberi dimensi baru terhadap konsep itu. Menurut Gramsci,
hegemoni mencakup peran kapitalis dan anggotanya, baik dalam merebut
kekuasaan Negara maupun dalam mempertahankan kekuasaan yang telah
diperoleh'. Menurut Gramsci, hegemoni bisa terjadi saat instrumen koersif dan

15 Kemudian Gramsci

instrumen ideologis sudah dipegang penguasa
mengkontektualkan konsep hegemoni dengan kuasa modal, yaitu terciptanya
ketaatan moral, intclcktual dan afektif karena dikehendaki oleh kekuatan struktur

ekonomi dan politik'®, Gramsci melihat secara kritis bahwa kekuatan struktur

* Roger Simon, Gagasan-Gagasan Polotik Gramsci, terjemahan, Insist press & Pustaka pelajar,

1999, hal.20

:: Gramscei 1971:12, dikutip Sugieno, 1999, kompas 26 maret 2000, sumber : www.kompas.com
ibid, hal.21
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ekonomi dan politik it akan semakin meminggirkan ekspresi yang tidak berada
didalam jaringan penaklukan. The Winner takes ail.

Dalam kaca mata Gramsci, penguasa adalah sejenis makhluk super
jenius yang dengan segala tipu daya bisa mematikan kasadaran resistensi
masyarakat. Dala1;1 kondisi hegemoni, orang tidak akan punya kekuatan kritis
lagi.

Konsep hegemoni ini digunakan untuk menganalisa fenomena
kepemilikan media yang semakin terpusat karena hanya dimiliki oleh segelintir
konglomerat yang bermodal besar.

Media dikendalikan hanya oleh kalangan berada, kalangan bisnis,
sehingga pendatang baru akan sulit merintis usaha komunikasi baru tanpa restu
mereka. Lebih janh, kontrol itu ada pada sedikit tangan penuh kuasa, schingga

kompetisi sehatpun tidak berjalan semestinya.

F. Hipotesa

Adanya konglomerasi berdampak negatif terhadap | kehidupan
demokrasi di Amerika Serikat karena menjadikan opini publik lebih di dominasi
oleh kepentingan para kapitalis dan Negara sehingga meminggirkan nilai — nilai

Ikcjujuran, kebenaran, ketepatan dan komprehensibilitas yang justru kemudian
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G. Jangkauan Penelitian

Didalam penulisan ini, penulis menggunakan batasan wilayah bahasan
yaifu fenomena media global yang terjadi di Amerika Serikat. Karena fenomena
di AS adalah fenomena global, bisa terjadi dimana saja sebab industri media di

Amerika adalah penguasa industri media global.

H. Pengumpulan Data

Dengan berdasarkan latar belakang, masalah, kerangka teori, kemudian
itu ditarik suatu hipotesa. Maka teknik yang digunakan dalam penulisan skripsi ini
adalah teknik library atau penulisan kepustakaan, namun jika memungKinkan akan-

dilakukan wawancara kepada sumber-seumber yang kompeten.

L Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri darl empat bab dengan

berbagai subtopik pcmbahasan antara lain :

Bab I. Terdiri atas Pendahuluan, dalam bab ini membahas alasan
pemilihan judul, judul penelitian, latar belakang masalah, pokok permasalahan ,
kerangka dasar pemikiran, hipotesa, jangkauan penelitian, metode pengumpulan

data dan sitematika penulisan
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A. Kemunculan Demokrasi, Revolusi Industri dan Teknologi
B. Munculnya Industri Media

B.1. Industri Media Cetak

B.2. Industri Media Siaran dan Film

C. Media Massa dalam Dinamika Masyarakat Amerika Serikat

Bab III. Ekonomi Politik Media di Amerika Serikat, dengan subbab
sebagai berikut :
A. Media dan Pemerintah
A.1. Pers dan Presiden
A.2. Pers dan Konpres
B. Posisi Media Sebagai Pilar Demokrasi
B.1. Demokrasi di Era Teknologi Konvensional
B.2. Demokrasi di Era Teknologi Digital
C. Media Massa dan Politik Luar Negeri AS
C.1. Media Massa AS dan Dunia Islam

C.2. Mcdia Massa AS dan Perang Irak

Bab IV Konglomerasi Media dan Implikasinya terhadap
Kehidupan Demokrasi di Amerika Serikat, dengan subbab sebagai berikut :

A. Tumbuhnya Konglomerasi dan Gelombang Merger Perusahaan

AMndin Asmnamilien Cawilend
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B. Sembilan Perusahaan Media Transnasional ( TNC ) yang
Menguasai Pasar Media Global
B.1. Time Warner
B.2. Disney
B.3. Bertelsmann
B.4. Viacom
B.5. News Corporation
B.6. Sony
B.7.TCI
B.8. Universal { Seagram )
B.9. NBC (GE)
C. lroni Peran Media dalam Demokrasi

C.1. Kritik terhadap Media Cetak

7 et tarhodan idadia Clasne
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